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Portofolio [Tujuan Investasi ]

GreatLink Optimum Fund merupakan alternatif produk investasi bagi nasabah yang memberikan
tingkat hasil menarik dengan tingkat resiko menengah - tinggi untuk investasi jangka panjang.
Penempatan investasi GreatLink Optimum Fund pada instrumen ekuitas, obligasi, dan pasar uang.

Pasar Uang

Saham
Profil M. Investasi ]
Obligasi__\ [l P Great Eastern Life Indonesia
PT Great Eastern Life Indonesia (GELI) adalah anggota dari Great Eastern Holdings, yakni grup
asuransi terbesar di Singapura dan Malaysia dengan total aset lebih dari S$ 60 Miliar dan 4 juta
Saham 42.56% Pemegang Polis. Great Eastern juga merupakan satu-satunya perusahaan asuransi jiwa yang
Obligasi 47.52% terdaftar di Bursa Efek Singapura, dan perusahaan asuransi jiwa terbesar di Asia Tenggara
Pasar uang 9.92% dalam hal aset dan kapitalisasi pasar.
| Alokasi Aset Sekilas mengenai PT Schroder Investment Management Indonesia
Saham 35% - 65% PT Schroder Investment Management Indonesia merupakan pengelola aset berpengalaman
Obligasi dan Pasar Uan 350/" ; 650/0 yang memiliki reputasi Internasional dan sudah beroperasi di Indonesia sejak tahun 1991 serta
9 9 ° ° merupakan anak perusahaan Schroders plc yang tercatat di Bursa Efek London.
| Portofolio Utama ]
Sep-15 Aug-15 Perubahan
Obligasi FRO065 FR0071 NAB/Unit NAB/Unit %
FR0070 OCBC NISP 2015 A Nilai Tertinggi 2,231.2302 2,352.6299 $ -5.16%
Nilai Terendah 2,119.5914 2,154.8371 ') -1.64%
Deposito Berjangka -
Saham PT Telkom
| Kinerja Harian Dalam % ] ] NAB GreatLink Optimum Fund vs Benchmark
4% Optimum Fund
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[ Kinerja Investasi
Sejak
1 bin 3 bin 6 bin YTD 1 thn 3 thn Peluncuran
GreatLink Optimum Fund -4.74% -9.39% -16.58% -10.97% -4.97% 3.43% 114.00%
{50% IHSG + 50% (80% HSBC Bond Index + 20% 1-month JIBOR)}* -4.72% -9.36% -15.47% -11.04% -8.09% 0.10% 84.70%
*sebelum Jan 2013:50% IHSG + 50% BI Rate
Informasi T: I
Tanggal Peluncuran 5-Apr-07 Metode Penilaian Harian
Mata Uang Rupiah (IDR) Tingkat hasil Menarik
Bank Kustodian Citibank N.A Annual Management Charge 2% p.a.
Tingkat Resiko Menengah - Tinggi Harga Unit 2,139.9917
Total Dana @ 30-09-2015 Rp 9,26 Miliar (per 30 Sep 2015)

Pasar obligasi tetap melemah di bulan September, imbal hasil SUN 10 tahun meningkat dari 8,7% menjadi 9,8%, sebelum turun ke 9,6% pada akhir bulan. Sentimen negatif didorong
antisipasi kenaikan suku bunga The Fed, dimana Gubernur Bank Sentral AS mengindikasikan kenaikan terjadi sebelum akhir tahun. Kinerja Rupiah juga tetap menjadi satu kekhawatiran.
Selama sebulan, Rupiah melemah 4,2% menjadi 14.653 terhadap US Dollar. Deflasi Agustus dan surplus perdagangan Juli memiliki sedikit pengaruh ke pasar obligasi, sentimen lebih didorong
oleh prospek mata uang Rupiah. Tekanan dari sisi pasokan SUN berkurang, karena pemerintah telah menerbitkan 88,4% dari target penerbitan tahun ini. Penerbitan bersih pada kuartal
keempat diperkirakan Rp 17,4 triliun, dengan asumsi defisit anggaran di 1,9% dari PDB. Meskipun berbagai faktor negatif di atas, kepemilikan asing di obligasi pemerintah hanya menurun

0,4% menjadi Rp 523 triliun, mewakili 37,6% dari total obligasi yang beredar pada akhir September. Aktivitas di pasar sekunder obligasi korporasi meningkat dibandingkan bulan sebelumnya,
dengan rata-rata volume Rp 806 miliar per hari, terkonsentrasi pada obligasi jangka pendek. Pasar perdana masih sepi, satu perusahaan menara menunda penerbitan karena volatilitas pasar.
Bunga deposito turun terus, memelihara daya tarik relatif obligasi korporasi jangka pendek untuk para investor. IHSG jatuh ke level 4,120, sebelum berbalik lebih tinggi dan ditutup pada level
4.224 (-6,3% dibanding bulan lalu). Sampai akhir September, pasar Indonesia turun 19,2% dalam setahun. Investor asing menjual saham USD 498 juta pada bulan September, sehingga total
arus keluar bersih mencapai USD 2 miliar sepanjang tahun. Sebagian besar sektor mencatat kinerja negatif kecuali produsen minyak sawit mentah (CPO) yang berkinerja 2,9% karena
kekhawatiran EI-Nifio. Sektor yang berkinerja di atas pasar merupakan sektor yang akan mendapat keuntungan dari penguatan USD, beberapa perusahaan tambang. Sektor konstruksi juga
berkinerja di atas pasar karena realisasi pengeluaran pemerintah yang lebih baik (-2,7%). Sektor berkinerja di bawah pasar diantaranya sektor properti (-7,6%) karena perkiraan melambatnya
penjualan sepanjang sisa tahun, sedangkan sektor keuangan juga berkinerja di bawah pasar (-11,4%) karena kekhawatiran atas memburuknya kualitas aset. Sektor otomotif (-11,1%) juga
berkinerja di bawah pasar karena keprihatinan mengenai pemanfaatan kapasitas industri dan ketatnya persaingan. (sumber: Schroders)

Ketentuan

Laporan ini adalah laporan berkala yang berisikan data hingga tanggal di atas. Seluruh ulasan yang dimuat di atas dibuat berdasarkan data dan informasi pada saat laporan ini dibuat. Berbagai upaya telah dilakukan
untuk memastikan bahwa informasi yang diberikan adalah benar pada saat diterbitkan. Pihak PT. Great Eastern Life Indonesia tidak menjamin sepenuhnya bahwa tidak terdapat kesalahan dalam perhitungan maupun
dalam penulisan. Laporan ini tidak dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk membeli atau menjual suatu efek tetapi hanya merupakan catatan kinerja berdasarkan data historis.

PT Great Eastern Life Indonesia

Menara Karya Lantai 5, JI. HR. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-2. Jakarta Selatan 12950 - Indonesia

T:(021) 2554 3888 F:(021) 5794 4717
greateasternlife.com/id

Customer Contact Centre

T (021) 2554 3800 (Senin-Jumat, 08.30-17.30)

SMS : 0812-129-3800 Ketik *INFO
email : wecare-ID@greateasternlife.com

F:(021) 5794 4719
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rOor
GreatLink Optimum Fund merupakan alternatif produk investasi bagi nasabah yang memberikan
Pasar Uang tingkat hasil menarik dengan tingkat resiko menengah - tinggi untuk investasi jangka panjang.
Penempatan investasi GreatLink Optimum Fund pada instrumen ekuitas, obligasi, dan pasar uang.
Saham
Profil Manajer Investasi |
Obligasi . .
] - PT Great Eastern Life Indonesia
PT Great Eastern Life Indonesia (GELI) adalah anggota dari Great Eastern Holdings, yakni grup
asuransi terbesar di Singapura dan Malaysia dengan total aset lebih dari S$ 60 Miliar dan 4 juta
Saham 46.51% Pemegang Polis. Great Eastern juga merupakan satu-satunya perusahaan asuransi jiwa yang
Obligasi 47.57% terdaftar di Bursa Efek Singapura, dan perusahaan asuransi jiwa terbesar di Asia Tenggara
Pasar uang 5.92% dalam hal aset dan kapitalisasi pasar.
| Alokasi Aset Sekilas mengenai PT Schroder Investment Management Indonesia
sah 35% - 65% PT Schroder Investment Management Indonesia merupakan pengelola aset berpengalaman
Oablia[:si dan Pasar Uan 35°/° ; 650;’ yang memiliki reputasi Internasional dan sudah beroperasi di Indonesia sejak tahun 1991 serta
9 9 ° ° merupakan anak perusahaan Schroders plc yang tercatat di Bursa Efek London.
| Por io Utama |
Oct-15 Sep-15 Perubahan
Obligasi FRO065 FRO071 NAB/Unit NAB/Unit %
FR0070 OCBC NISP 2015 A Nilai Tertinggi 2,342.0872 2,231.2302 1 4.97%
Nilai Terendah 2,158.2260 2,119.5914 i 1.82%
Deposito Berjangka HE
Saham PT Telkom
| Kinerja Harian Dalam % | NAB GreatLink Optimum Fund vs Benchmark
4% Optimum Fund
{50% IHSG + 50% (80% HSBC Bond Index + 20% 1-month JIBOR)}*
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[ Kinerja Investasi |
Sejak
1 bin 3 bln 6 bin YTD 1 thn 3 thn Peluncuran
GreatLink Optimum Fund 6.19% -2.53% -7.25% -5.46% -0.87% 9.51% 127.24%
{50% IHSG + 50% (80% HSBC Bond Index + 20% 1-month JIBOR)}* 5.18% -3.27% -6.90% -6.44% -4.25% 4.03% 94.26%
*sebelum Jan 2013:50% IHSG + 50% BI Rate
[ Informasi Tambal |
Tanggal Peluncuran 5-Apr-07 Metode Penilaian Harian
Mata Uang Rupiah (IDR) Tingkat hasil Menarik
Bank Kustodian Citibank N.A Annual Management Charge 2% p.a.
Tingkat Resiko Menengah - Tinggi Harga Unit 2,272.4229
Total Dana @ 30-10-2015 Rp 9,86 Miliar (per 30 Oct 2015)

Bursa saham Indonesia menguat signifikan pada Oktober tahun 2015 setelah penjualan besar-besaran dalam dua bulan sebelumnya. Selama Oktober, IHSG naik 5,5% ke level 4455
dipimpin oleh saham berkapitalisasi besar, sedangkan Rupiah terapresiasi 6,9% dan ditutup pada 13.684 per USD. Sentimen positif global pada pasar modal secara umum dipicu oleh
kemungkinan penundaan kenaikan suku bunga Bank Sentral Amerika Serikat karena lemahnya data upah non-pertanian AS dan stimulus yang diambil oleh Bank of China melalui
penurunkan suku bunga acuan dan GWM. Investor asing membukukan pembelian bersih USD 588 juta. Di atas sentimen global, ada juga percikan harapan bahwa pertumbuhan PDB
Indonesia mungkin sudah mencapai titik terendah. Sejak sebulan lalu, pemerintah telah menerbitkan beberapa stimulus yang mendukung sentimen, tetapi masih perlu untuk melihat
bagaimana pelaksanaannya. Salah satu rangsangan yang paling berpengaruh adalah amnesti pajak. Usulan pemerintah mengenakan penalti 2% amnesti pajak dapat berpotensi menarik
banyak peminat. Pemerintah mengumumkan paket stimulus ekonomi keempat dan kelima yang berfokus pada penentuan upah, insentif pajak atas revaluasi aktiva tetap dan penghapusan
pajak berganda REITs. Hal ini telah disambut baik oleh pasar hal karena menunjukkan bahwa pemerintah telah merasakan pentingnya untuk menghidupkan kembali pertumbuhan ekonomi.
Laba pada kuartal ketiga 2015 pada umumnya melemah. Secara rata-rata, laba bersih kuartal III 2015 menurun sekitar 4% dibanding periode yang sama tahun lalu, meskipun secara
triwulanan terjadi peningkatan 6%. Pasar obligasi melonjak tajam di bulan Oktober, dimana imbal hasil SUN 10 tahun jatuh dari 9,6% ke 8,6%, sebelum kembali ke 8,9% di akhir bulan.
Penguatan tersebut dibarengi oleh apresiasi Rupiah. Intervensi dari Bank Indonesia (BI) tampaknya akhirnya mampu meningkatkan kepercayaan investor. Pada bulan September, BI
melonggarkan batas transaksi forward, memperpendek periode minimum memegang sertifikat BI, dan memperketat likuiditas Rupiah. Data makro domestik tetap mendukung, dengan
deflasi di September membantu memberikan sentimen-sentimen positif terhadap pasar obligasi. Kepemilikan asing pada SUN meningkat 1,03% menjadi Rp 529 triliun, mewakili 37,1% dari
total SUN yang beredar di akhir bulan Oktober, dibandingkan dengan 37, 6% pada bulan September. Tekanan akan sedikit berkurang dari sisi pasokan SUN. Pemerintah telah menerbitkan
SUN IDR 451,6 triliun sepanjang tahun, yang merupakan 98% dari target penerbitan tahun ini, dengan asumsi defisit anggaran 2,23% dari PDB. Jika defisit meningkat menjadi 2,6% dari
PDB, pemerintah mungkin fokus pada pinjaman multilateral/bilateral, dan tambahan penerbitan SUN mungkin hanya mencapai IDR 13 triliun. (sumber: Schroders)

Ketentuan

Laporan ini adalah laporan berkala yang berisikan data hingga tanggal di atas. Seluruh ulasan yang dimuat di atas dibuat berdasarkan data dan informasi pada saat laporan ini dibuat. Berbagai upaya telah
i untuk i bahwa il i yang diberi adalah benar pada saat diterbitkan. Pihak PT. Great Eastern Life Indonesia tidak menjamin sepenuhnya bahwa tidak terdapat kesalahan dalam
perhitungan maupun dalam penulisan. Laporan ini tidak dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk membeli atau menjual suatu efek tetapi hanya merupakan catatan kinerja berdasarkan data historis.

PT Great Eastern Life Indonesia

Menara Karya Lantai 5, JI. HR. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-2. Jakarta Selatan 12950 - Indonesia
T:(021) 2554 3888 F: (021) 5794 4717

greateasternlife.com/id

Customer Contact Centre

T : (021) 2554 3800 (Senin-Jumat, 08.30-17.30)
SMS : 0812-129-3800 Ketik *INFO

email : wecare-ID@greateasternlife.com

F: (021) 5794 4719
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Pasar Uang

GreatLink Optimum Fund merupakan alternatif produk investasi bagi nasabah yang memberikan
tingkat hasil menarik dengan tingkat resiko menengah - tinggi untuk investasi jangka panjang.
Penempatan investasi GreatLink Optimum Fund pada instrumen ekuitas, obligasi, dan pasar
uang.

Profil Manajer Investasi |

- PT Great Eastern Life Indonesia

PT Great Eastern Life Indonesia (GELI) adalah anggota dari Great Eastern Holdings, yakni
grup asuransi terbesar di Singapura dan Malaysia dengan total aset lebih dari S$ 60 Miliar
dan 4 juta Pemegang Polis. Great Eastern juga merupakan satu-satunya perusahaan asuransi
jiwa yang terdaftar di Bursa Efek Singapura, dan perusahaan asuransi jiwa terbesar di Asia
Tenggara dalam hal aset dan kapitalisasi pasar.

Sekilas mengenai PT Schroder Investment Management Indonesia

Obligasi\
Saham 46.12%
Obligasi 45.91%
Pasar uang 7.97%
[ Alokasi Aset
Saham 35% - 65%

PT Schroder Investment Management Indonesia merupakan pengelola aset berpengalaman

Obligasi dan Pasar Uang 35% - 65%

[ Portofolio Utama

yang memiliki reputasi Internasional dan sudah beroperasi di Indonesia sejak tahun 1991
serta merupakan anak perusahaan Schroders plc yang tercatat di Bursa Efek London.

Nov-15 Oct-15 Perubahan
Obligasi FRO065 FRO071 NAB/Unit NAB/Unit (%)
FR0070 Nilai Tertinggi 2,339.5068 2,342.0872 ¥ -0.11%
Nilai Terendah 2,273.3044 2,158.2260 4+ 5.33%

Deposito Berjangka ]

Saham HM Sampoerna
PT Telkom
[ Kinerja Harian Dalam % | [ NAB GreatLink Optimum Fund vs Benchmark
4% Optimum Fund
2% - {50% IHSG + 50% (80% HSBC Bond Index + 20% 1-month JIBOR)}*
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[ Kinerja Investasi |
Sejak
1 bin 3 bin 6 bin YTD 1 thn 3 thn Peluncuran
GreatLink Optimum Fund 1.09% 2.26% -6.88% -4.43% -2.59% 10.36% 129.71%
{50% IHSG + 50% (80% HSBC Bond Index + 20% 1-month JIBOR)}* 0.87% 1.08% -6.73% -5.62% -5.09% 5.67% 95.95%
*sebelum Jan 2013:50% IHSG + 50% BI Rate
[ Informasi Tambahan |
Tanggal Peluncuran 5-Apr-07 Metode Penilaian Harian
Mata Uang Rupiah (IDR) Tingkat hasil Menarik
Bank Kustodian Citibank N.A Annual Management Charge 2% p.a.
Tingkat Resiko Menengah - Tinggi Harga Unit 2,297.1011

Total Dana @ 30-11-2015

Rp 10,07 Miliar

(per 30 Nov 2015)

Dalam bulan November 2015, pasar saham Indonesia turun 0,2% ditutup pada 4.446. Mata uang terdepresiasi 1,2% dan ditutup pada 13,847 per USD. Asing menjual bersih saham
Indonesia sejumlah USD 244 juta. Sektor konsumsi dan telekomunikasi berkinerja baik, naik masing-masing 3,8% dan 1,7%. Sektor properti juga unggul, meningkat sampai 1% karena
optimisme terhadap insentif REITs dan finalisasi PPNBM pajak 20%, yang hanya berlaku untuk harga properti lebih dari Rp 10 miliar dan Rp 20 miliar untuk apartemen dan rumah, tanpa
batasan ukuran. Sektor yang berkinerja buruk adalah perkebunan kelapa sawit, turun 10,5% karena harga minyak lemah dan kejutan negatif berupa tingginya persediaan bulan Oktober
2015. Sektor pertambangan juga berkinerja buruk karena lemahnya harga serta lemahnya konsumsi batubara dan logam di Cina. Pasar obligasi terus menguat pada bulan November,
dengan imbal hasil SUN 10 tahun menurun dari 8,9% menjadi 8,6%. Namun, kinerja yang kuat tidak disertai dengan apresiasi Rupiah. Mata uang melemah 1,2% menjadi 13.847 per
USD, setelah kinerja yang kuat dalam bulan sebelumnya. Data makro domestik umumnya tetap positif untuk pasar obligasi, terutama setelah pengumuman deflasi Oktober. Pertumbuhan
PDB tetap lemah meskipun menunjukkan peningkatan sebesar 4,7% dalam Q3-15 (vs 4,67% dalam Q2-15). Kepemilikan asing di obligasi pemerintah Indonesia meningkat secara
signifikan sebesar 3,7% menjadi Rp 548 triliun, mewakili 38,15% dari total obligasi yang beredar pada akhir November, dibandingkan dengan 37,1% di bulan Oktober. Pada akhir
November, pemerintah telah menerbitkan Rp 492 triliun obligasi, sudah melebihi target 2015 dengan asumsi defisit 2,6% dari PDB. Jika defisit anggaran melebar, sebagian besar
pembiayaan tambahan mungkin berasal dari program pinjaman bilateral/multilateral. Target penerbitan obligasi untuk 2016 diharapkan mencapai Rp 511 triliun, dengan strategi front
loading seperti tahun ini. Aktivitas di pasar sekunder obligasi korporasi meningkat dibandingkan bulan sebelumnya, dengan rata-rata volume Rp 568 miiliar per hari, terkonsentrasi pada
obligasi jangka pendek. Pasar utama tetap terbatas dimana calon emiten enggan untuk menyediakan spread yang normal di tengah volatilitas di pasar obligasi pemerintah. Tingkat bunga
deposito bank sudah mulai meningkat mendekati akhir tahun. (sumber: Schroders)

Ketentuan

Laporan ini adalah laporan berkala yang berisikan data hingga tanggal di atas. Seluruh ulasan yang dimuat di atas dibuat berdasarkan data dan informasi pada saat laporan ini dibuat. Berbagai upaya
telah dilakukan untuk memastikan bahwa informasi yang diberikan adalah benar pada saat diterbitkan. Pihak PT. Great Eastern Life Indonesia tidak menjamin sepenuhnya bahwa tidak terdapat kesalahan
dalam perhitungan maupun dalam penulisan. Laporan ini tidak dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk membeli atau menjual suatu efek tetapi hanya merupakan catatan kinerja berdasarkan

data historis.

PT Great Eastern Life Indonesia

Menara Karya Lantai 5, JI. HR. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-2. Jakarta Selatan 12950 - Indonesia

T:(021) 2554 3888 F : (021) 5794
greateasternlife.com/id

4717

Customer Contact Centre

T : (021) 2554 3800 (Senin-Jumat, 08.30-17.30)
SMS : 0812-129-3800 Ketik *INFO

email : wecare-ID@greateasternlife.com

F: (021) 5794 4719
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GreatLink Optimum Fund merupakan alternatif produk investasi bagi nasabah yang memberikan
tingkat hasil menarik dengan tingkat resiko menengah - tinggi untuk investasi jangka panjang.
Penempatan investasi GreatLink Optimum Fund pada instrumen ekuitas, obligasi, dan pasar uang.

Pasar Uang

Profil Manajer Investasi |

Obligasi
- PT Great Eastern Life Indonesia

PT Great Eastern Life Indonesia (GELI) adalah anggota dari Great Eastern Holdings, yakni grup
asuransi terbesar di Singapura dan Malaysia dengan total aset lebih dari S$ 60 Miliar dan 4 juta

Saham 51.35% Pemegang Polis. Great Eastern juga merupakan satu-satunya perusahaan asuransi jiwa yang
Obligasi 44.71% terdaftar di Bursa Efek Singapura, dan perusahaan asuransi jiwa terbesar di Asia Tenggara
Pasar uang 3.94% dalam hal aset dan kapitalisasi pasar.

[ Alokasi Aset Sekilas mengenai PT Schroder Investment Management Indonesia

Saham 35% - 65% PT Schroder Investment Management Indonesia merupakan pengelola aset berpengalaman

yang memiliki reputasi Internasional dan sudah beroperasi di Indonesia sejak tahun 1991 serta

Ofy - 0,
35% - 65% merupakan anak perusahaan Schroders plc yang tercatat di Bursa Efek London.

Obligasi dan Pasar Uang

[ Portofolio Utama |
Dec-15 Nov-15 Perubahan
Obligasi FRO065 FRO071 NAB/Unit NAB/Unit %
FRO070 Nilai Tertinggi 2,335.6432 2,339.5068 g -0.17%
Nilai Terendah 2,268.7303 2,273.3044 -0.20%

Deposito Berjangka

Saham HM Sampoerna
PT Telkom
[ Kinerja Harian Dalam % | ] NAB GreatLink Optimum Fund vs Benchmark
4% Optimum Fund
-------------- {50% IHSG + 50% (80% HSBC Bond Index + 20% 1-month JIBOR)}*
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[ Kinerja Investasi
Sejak
1 bin 3 bin 6 bin YTD 1 thn 3 thn Peluncuran
GreatLink Optimum Fund 1.68% 9.14% -1.11% -2.83% -2.83% 10.74% 133.56%
{50% IHSG + 50% (80% HSBC Bond Index + 20% 1-month JIBOR)}* 1.42% 7.60% -2.48% -4.28% -4.28% 6.52% 98.74%
*sebelum Jan 2013:50% IHSG + 50% BI Rate
[ Informasi Tambahan
Tanggal Peluncuran 5-Apr-07 Metode Penilaian Harian
Mata Uang Rupiah (IDR) Tingkat hasil Menarik
Bank Kustodian Citibank N.A Annual Management Charge 2% p.a.
Tingkat Resiko Menengah - Tinggi Harga Unit 2,335.6432
Total Dana @ 30-12-2015 Rp 10 Miliar (per 30 Des 2015)

Analisa

IHSG naik 3,3% di Desember tahun 2015, mengalahkan pasar regional lainnya yang sebagian besar negatif seperti Korea (-1,5%), Thailand (-5,3%), Jepang (-3,6%), Hong Kong (-0,5%),
Taiwan (-0,5%), India (-0,5%), Filipina (0,4%) dan Singapura (1%). Selama bulan Desember, IHSG menyentuh tingkat rendah 4.374 sebelum pulih ke 4.593. Rupiah ditutup pada 13.788
IDR per USD, stabil atau terdepresiasi 10% dalam setahun. Investor asing menjual USD 102 juta saham Indonesia di bulan Desember. Pasar saham melihat USD 1,7 miliar arus keluar bersih
dalam setahun. Di bulan Desember, Bank Sentral Amerika Serikat akhirnya memutuskan untuk meningkatkan tingkat bunganya sebesar 25bps dan mengangkat satu ketidakpastian bagi
pasar Indonesia dan Rupiah bertahan pasca kenaikan. Sektor-sektor secara umum membukukan hasil yang positif kecuali pertambangan dan konsumen, yang turun masing-masing -5,4%
dan-0,6%. Saham produsen minyak sawit mentah naik 8,2% karena kekhawatiran El-Nifio dan optimisme program biodiesel di Indonesia. Kinerja sektor yang positif adalah media (5,8%),
keuangan (5,4%), infrastruktur (5,7%), properti (3,5%), otomotif (1,4%) dan semen (2,9%). Setelah pemulihan di awal kuartal keempat, pasar obligasi melemah lagi pada Desember tahun
2015, dengan imbal hasil 10 tahun meningkat dari 8,61% ke 8,74%. Nilai mata uang Rupiah telah lebih stabil dan sedikit menguat 0,4% menjadi 13.788 terhadap USD. Makroekonomi
domestik tetap mendukung, dengan inflasi yang rendah meningkatkan daya tarik valuasi obligasi jangka panjang Indonesia. Defisit anggaran di tahun 2015 melebar ke 2,8% dari PDB.
Pendapatan pajak pemerintah hanya 83% dari yang dianggarkan, sementara sudah menghabiskan biaya 91,2% dari yang dianggarkan. Tahun 2016, pemerintah berencana mengeluarkan
obligasi Rp 532,4 triliun, dengan asumsi defisit sebesar 2,1% dari PDB. Pemerintah cenderung akan menggunakan strategi front loading, seperti yang ditunjukkan oleh lelang obligasi
pertama di bulan Januari. Pada akhir Desember 2015, kepemilikan asing pada obligasi pemerintah Indonesia meningkat sebesar 1,8% menjadi Rp 558 triliun, mewakili 38,2% dari total
obligasi yang beredar, hampir sama dengan persentase bulan November. Aktivitas obligasi korporasi di pasar sekunder meningkat dibandingkan bulan sebelumnya, dengan rata-rata volume
penjualan Rp 720 miliar per hari, terkonsentrasi pada obligasi jangka pendek. Pasar perdana tetap terbatas dengan calon emiten enggan untuk memberikan spread yang normal di tengah
volatilitas di pasar obligasi pemerintah. Rencana penerbitan pada tahun 2016 masih terkonsentransi pada perusahaan multi finance dan bank. (sumber: Schroders)

Ketentuan

Laporan ini adalah laporan berkala yang berisikan data hingga tanggal di atas. Seluruh ulasan yang dimuat di atas dibuat berdasarkan data dan informasi pada saat laporan ini dibuat. Berbagai upaya telah
dilakukan untuk memastikan bahwa informasi yang diberikan adalah benar pada saat diterbitkan. Pihak PT. Great Eastern Life Indonesia tidak menjamin sepenuhnya bahwa tidak terdapat kesalahan dalam
perhitungan maupun dalam penulisan. Laporan ini tidak dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk membeli atau menjual suatu efek tetapi hanya merupakan catatan kinerja berdasarkan data historis.
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